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Perilaku Petani Dalam Menggunakan Teknologi Combine Harvester Pada
Usahatani Jagung dan Hubungan Dengan Pendapatan Usahatani di Desa
Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin

Farmer’S Behavior On The Use Of Combine Harvester Technology In Corn
Farming And Its Relation To The Income In Banyu Urip Village Tanjung
Lago Sub-District Banyuasin Regency

Fitri Wardani', Yunita?, Agustina Bidarti®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
JI. Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

This study aims (1) to analyze the behavior of farmer’s on the use of combine
harvester technology in Banyu Urip Village Tanjung Lago District Banyuasin
Regency, (2) Calculating the income of corn farmer’s using combine harvester
technology in Banyu Urip Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency,
and (3) Analyzing the relationship between maize farmer’s behavior and
farmer’s income in Banyu Urip Village Tanjung Lago District Banyuasin
Regency. This research was conducted. This research was conducted in Banyu
Urip Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency. The location selection
was done purposively. Data collection was carried out in October 2020. The
research method conducted in this study was the survey method. This study
took 44 samples from 978 populations. The determination of the number of
samples used in this study is the Slovin formula and the data collected in this
study consisted of primary data and secondary data. The results showed that (1)
the behavior of farmers in applying combine harvester technology to corn
farming was based on three indicators, namely knowledge, attitudes and skills,
which were included in the criteria of yes with an average score of 2.09, this
indicates that the farmer already knew, wanted and able to apply combine
havester technology in corn farming so that it provides benefits, namely
shortening harvest time, using less labor which therefore resulted in reduced
production costs and increases income levels, (2) Farmers' income in corn
farming activities in Banyu Urip Village Tanjung Lago District Banyuasin
Regency on average was Rp23.373.057,00/lg/yr, (3) There is a significant
relationship between farmer’s behavior and maize farming income in Banyu
Urip Village Tanjung Lago Sub-District Banyuasin Regency, based on Guilford
rules (Guilford Empirical Rule), the results of this analysis are included in the
criteria closeness of moderate correlation and is positive.

Keywords: combine harvester, income, farmer behavior, corn farming.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung termasuk dalam salah satu jenis tanaman pangan yang paling strategis
dan merupakan komoditas penting kedua setelah padi. Kebutuhan terhadap
komoditas jagung dalam negeri semakin meningkat setiap tahunnya sehubungan
dengan berkembangnya industri pakan ternak akhir-akhir ini, sehingga industri
menjadi salah satu pihak yang sangat bergantung akan ketersediaan tanaman
jagung sebagai bahan bakunya.

Kebutuhan jagung untuk industri pakan ternak berkisar 5 juta ton/tahun
dengan laju kenaikan sekitar 10% - 15% setiap tahunnya. Produksi jagung dalam
negeri seharusnya mampu memenuhi kebutuhan pabrik pakan ternak tersebut.
Namun karena produksi jagung di Indonesia umumnya bersifat musiman dan
wilayahnya tersebar di berbagai daerah/wilayah, maka pasokan (supply) jagung
dan proses pengumpulannya untuk keperluan pabrik pakan ternak tidak terjamin
kuantitas, kualitas maupun kontinyuitasnya. Hal ini menyebabkan para industri
pakan ternak cenderung melakukan impor jagung (Malini et al, 2018).

Kebutuhan impor dapat diturunkan dengan meningkatkan produksi jagung
pipilan. Peningkatan produksi jagung dapat dicapai dengan meningkatkan
produktivitas lahan dan perluasan lahan yang ditanam. Jika dengan jumlah lahan
yang tetap dan siklus tanam yang tetap, sekitar 60 sampai dengan 150 hari sejak
benih jagung ditanam, maka salah satu cara peningkatan produktivitas adalah
dengan memperpendek waktu pemanenan sehingga lahan dapat ditanam jagung
kembali. Upaya mempercepat waktu pemanenan dapat dicapai dengan
menggunakan mekanisasi alat panen (Lakshmi et a/., 2017).

Modernisasi pertanian melalui mekanisasi merupakan solusi yang efisien
untuk menggantikan pola usaha tani manual dan mengatasi keterbatasan jumlah
tenaga kerja. Mekanisasi pertanian diartikan sebagai pengenalan dan penggunaan
dari setiap bantuan yang bersifat mekanis untuk melangsungkan operasi pertanian.

Bantuan yang bersifat mekanis tersebut termasuk semua jenis alat atau
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perlengkapan yang digerakkan oleh tenaga manusia, hewan, motor berbahan
bakar listrik, angin, air, dan sumber energi lainnya (Bawatharani, Dharmasena, &
Bandara, 2015).

Sumatera Selatan menyumbangkan produksi jagung tertinggi, dengan laju
pertumbuhan produksi selama 11 tahun terakhir mencapai 12% per tahun.
Badan Pusat Statistik (2018) menunjukkan bahwa produksi Jagung di Sumatera
Selatan pada tahun 2017 terdapat 145,521 ribu ton dan meningkat dari tahun 2016
menjadi 96,038 ribu ton, dengan luas panen sebesar 22.296 ha. Salah satu
kabupaten di Sumatera Selatan yang mengandalkan sektor pertanian adalah
Kabupaten Banyuasin. Sektor pertanian merupakan sektor unggulan di Kabupaten
Banyuasin, karena sektor ini memberikan kontribusi yang paling besar terhadap
perekonomian Banyuasin.

Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Banyuasin. Wilayah Kecamatan Tanjung Lago dipergunakan untuk
lahan pertanian. Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu sentra produksi
jagung pakan karena sekitar 40,33 % total luas wilayahnya merupakan lahan
sawah pasang surut, 54,97 % sebagai lahan non pertanian termasuk hutan rakyat,
dan 4,73 % untuk permukiman dan fasilitas umum lainnya termasuk jalan. Jumlah
produksi jagung di Kecamatan Tanjung Lago rata-rata berkisar antara 6-7 ton/ha
(BPS Banyuasin, 2018). Pada tahun 2020 produksi jagung pakan yakni mencapai
3,900 ton dengan luas panen 1,089 ha dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Data Jumlah Produksi dan Luas Panen Jagung Pakan Tahun
2018-2020 di Desa Banyu Urip

No. Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton)
1 2018 567.5 1,835
2 2019 820.5 2,390
3 2020 1,089 3,900

Sumber: BPP Kecamatan Tanjung Lago 2020

Di Kecamatan Tanjung Lago terdapat 15 desa atau kelurahan salah satunya ialah
Desa Banyu Urip. Desa Banyu Urip memiliki luas wilayah 1,437 ha dan
merupakan desa lahan pasang surut terluas dalam penanaman jagung di
Kecamatan Tanjung Lago, komoditi utama yang diusahakan oleh petani Desa

Banyu Urip berupa budidaya padi dan jagung. Menurut Data Balai Penyuluh
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Pertanian Tanjung Lago luas lahan panen jagung di Desa Banyu Urip pada bulan
September 2020 yakni 1,089 ha. Melihat luasanya wilayah panen dan sulitnya
mencari buruh tani tentu perlu adanya teknologi panen yang lebih modern agar
proses panen jagung lebih efisien. salah satu sarana yang dibutuhkan adalah
bantuan alat mesin pertanian (Alsintan) combine harvester guna menunjang
penanganan proses panen jagung.

Dalam periode tiga tahun (2015-2017), Kementerian Pertanian telah
menyalurkan bantuan alsintan sebanyak 284.436 unit, meningkat 2.175%
dibandingkan periode tahun 2014 yang hanya 12.501 unit. Jenis bantuan alsintan
terutama ialah traktor roda dua untuk pengolahan lahan, pompa air untuk irigasi,
transplanter untuk penanaman padi dan jagung, combine harvester untuk panen
dan perontokan padi dan jagung. Program bantuan atau fasilitas merupakan
bentuk intervensi langsung pemerintah, yang kini cukup dominan dalam bidang
alsintan. (Direktorat Jendral Sarana dan Prasarana Pertanian, 2018).

Bantuan combine harvester ditujukan untuk meningkatkan produktivitas dan
menekan tingkat kehilangan hasil pada saat penanganan panen. Pemerintah
berharap dengan adanya bantuan mesin combine harvester dapat dilakukan
pemanenan serentak dan efektif serta mengurangi potensi kehilangan hasil panen,
sehingga swasembada pangan dapat terwujud. Combine harvester merupakan
teknologi baru, sehingga memerlukan cukup waktu untuk dapat diterima
masyarakat. Perubahan teknologi penanganan panen dengan adanya combine
harvester, maka petani perlu diberi pengetahuan untuk merubah perilaku mereka.
Perilaku petani terhadap pemanfaatan combine harvester erat kaitannya dengan
kemauan petani untuk menggunakan alat pemanen tersebut. Setiap petani
memiliki perilaku yang berbeda terhadap combine harvester (Suganda et al.,
2017).

Combine harvester memiliki dampak positif seperti mempercepat proses
pemanenan jagung, menghemat biaya dan menyiasati kurangnya tenaga kerja
dalam proses pemanenan jagung, serta meminimumkan kehilangan hasil akibat
proses panen. Mesin pemanen jagung yang tersedia di pasaran saat ini merupakan
mesin pemanen (combine harvester) yang merupakan modifikasi dari mesin

pemanen padi (rice combine harvester).
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Pada Tahun 2016, pemerintah Kabupaten Banyuasin memberikan bantuan
alsintan berupa combine harvester kepada petani jagung di Desa Banyu Urip.
Upaya pemerintah yang perlu dilakukan dalam rangka pembangunan pertanian
ialah mendorong petani agar menerapkan teknologi panen combine harvester
untuk meningkatkan produktivitas. Hasil yang diharapkan dari penerapan combine
harvester yakni petani dapat melakukan pemanenan serentak dan efektif serta
mengurangi potensi kehilangan hasil panen.

Penggunaan teknologi combine harvester perlu dilakukan untuk mengatasi
permasalahan petani dalam proses pemanenan jagung melalui kegiatan sosialisasi
dan uji coba alat yang dapat dilakukan oleh dinas pertanian, pihak penyedia alat
dan penyuluh pertanian. Kegiatan tersebut dibutuhkan untuk mengatasi petani
yang mulanya tidak memahami inovasi yang diberikan, dimana dalam hal ini
berupa teknologi combine harvester, sehingga akhirnya diharapkan dapat
mengubah perilaku petani dalam proses kegiatan panen tanaman jagung yang
menggunakan teknologi combine harvester.

Menurut Kurniadi et al, (2017) petani di Desa Banyu Urip masih
melakukan proses pemanenan jagung dengan menggabungkan cara konvensional
dengan bantuan alat pemipil jagung. Petani masih enggan menggunakan alat
panen combine harvester karena keterbatasan pengetahuan dan informasi tentang
penggunaan alat tersebut. Hanya terdapat 17 orang petani yang terdiri dari
masing-masing ketua kelompok tani serta ketua gapoktan yang bergantian
menggunakan alat combine harvester untuk memanen jagung pada lahan yang
digarapnya.

Sejalan dengan hal tersebut, perubahan perilaku yang diharapkan terbentuk
melalui sosialisasi dan uji coba alat combine harvester adalah bertambahnya
pengetahuan petani mengenai teknologi tersebut, sehingga munculnya keinginan
untuk menerapkannya pada lahan jagung mereka dan diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang perilaku

petani dalam menggunakan teknologi panen jagung combine harvester pada
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usahatani jagung serta hubungan antara perilaku petani dengan pendapatan

usahatani di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
yang menarik untuk diteliti, yaitu:

1. Bagaimana perilaku petani terhadap penggunaan teknologi combine harvester
pada usahatani jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin?

2. Berapa pendapatan petani jagung yang menggunakan teknologi combine
harvester di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin?

3. Bagaimana hubungan antara perilaku petani jagung pengguna teknologi
combine harvester dengan pendapatan usahatani di Desa Banyu Urip

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Menganalisis perilaku petani terhadap penggunaan teknologi combine
harvester di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin.

2. Menghitung pendapatan petani jagung yang menggunakan teknologi combine
harvester di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis hubungan perilaku petani jagung dengan pendapatan usahatani di
Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan :

1. Berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada
semua pihak yang membutuhkan.

2. Memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.

3. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah untuk pengambilan kebijakan pada

inovasi teknologi untuk usahatani jagung di lahan pasang surut.
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